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ANALISIS PERKUATAN TANAH MENGGUNAKAN GEOTEKSTIL 

PADA PROYEK GITET AMPEL NEW / BOYOLALI 500/150 kV 

 

ABSTRAK 

Penggunaan geotekstil pada proyek GITET Ampel New/Boyolali 

berfungsi sebagai perkuatan tanah dasar untuk meningkatkan stabilitas timbunan 

dan mengurangi penurunan. Penelitian ini menganalisis pengaruh geotekstil 

terhadap nilai Safety Factor, total deformasi, dan tegangan efektif melalui 

pemodelan numerik memakai perangkat lunak Elemen tak hingga pada tujuh 

tahap konstruksi, mulai dari timbunan hingga konsolidasi 10 tahun. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa geotekstil meningkatkan stabilitas 

tanah, dengan nilai Safety Factor tertinggi sebesar 2,060 pada tahap Timbunan 

2, lebih besar dibanding tanpa geotekstil (1,971). Penggunaan geotekstil juga 

menurunkan deformasi, yaitu 60,4 cm pada tahap pembebanan dan 60,8 cm 

setelah konsolidasi 10 tahun, lebih kecil dibanding kondisi tanpa geotekstil. 

Tegangan efektif tanah dengan geotekstil tercatat lebih rendah, menunjukkan 

distribusi beban yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, geotekstil terbukti efektif dalam meningkatkan 

stabilitas, mengurangi penurunan, dan memperbaiki respon tegangan tanah 

dasar. 

Kata Kunci: Geotekstil, perangkat lunak Elemen tak hingga, deformasi, 

tegangan efektif, Safety Factor. 
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ANALYSIS OF SOIL REINFORCEMENT USING GEO TEXTILES IN 

THE GITET AMPEL NEW / BOYOLALI 500/150 kV PROJECT 

 

ABSTRACT 

The use of geotextiles in the GITET Ampel New/Boyolali project serves 

as subgrade reinforcement aimed at improving embankment stability and 

reducing settlement. This study analyzes the influence of geotextiles on the 

Safety Factor, total deformation, and effective stress through numerical modeling 

using a finite element software across seven construction stages, ranging from 

embankment placement to 10-year consolidation. 

The analysis results show that geotextiles significantly enhance soil 

stability, with the highest Safety Factor reaching 2.060 at the Stage 2 

embankment, higher than the condition without geotextile (1.971). The use of 

geotextiles also reduces deformation, with measured values of 60.4 cm during 

loading and 60.8 cm after 10 years of consolidation—both lower compared to 

the non-geotextile condition. The effective stress in the soil with geotextile was 

also observed to be lower, indicating improved load distribution. 

Overall, geotextiles are proven to be effective in increasing stability, 

reducing settlement, and improving the stress response of the subgrade. 

Keywords: Geotextile, finite element software, deformation, effective stress, 

Safety Factor. 
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